


KATA PENGANTAR

Sesual dengan INPRES Nomoer 7 Tahun 1889, tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Femerintah vyang mewajibkan kepada setiap instansi pemerintah  untuk
melaksanakan Akuntabilitas Kinerja Instansi sebagal wujud pertanggung jawaban
dalam mencapai misi dan tujuan arganisasi, salah satu kegiatan yang harus
dilakukan adalah menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang selanjutnya
dijabarkan dalam Rencana Kinerja Tahunan {(RKT). Sesuai dengan tugas dan fungsi
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan dalam Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 61/PermentanfOT.140/10/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian, Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
mempunyai tugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan di bidang peternakan
dan kesehatan hewan

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan 2015 merupakan penjabaran dar Rensira Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan tahun 2015 — 2019, yang memuat sasaran, kebijakan,
program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2015.

Diharapkan dengan disusunnya RKT 2015, dapat memandu pelaksanaan tugas
dan fungsi serta meningkatkan kinerja Direkiorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan peternakan dihadapkan pada sejumlah tantangan baik dari
lingkungan dalarm negeri maupun dari lingkungan global. Dinamika lingkungan
dalam negeri berkaitan dengan dinamika permintaan produk peternakan,
penyediaan bibit ternak, kualitas bibit, terjadinya berbagai wabah penyakit ternak
yang sangat merugkan, serta tuntutan perubahan manajemen pembangunan
sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah dan partsipasi masyarakat.
Sedangkan isu global yang sedang dihadapi adalah perubahan klim global,
krisis pangan dan energi dunia, harga pangan sera energi meningkat.

Dari sisi pembangunan ekonomi nasienal, bukti empiris menunjukkan bahwa sub
sektor peternakan memiliki peran cukup strategis utamanya dar kontribusi
terhadap produk domestik bruto, penyerapan tenaga kerja, penyedia bahan
pangan, bahan energi, pakan dan bahan baku industr, serta sumber
pendapatan di pedesaan. Namun besarnya peran tersebut, ternyata belum
dinikmati cleh para pelaku usaha peternakan utamanya masyarakat peternak
sendiri.

Pada era reformasi dan otonomi daerah, Direktorat Jenderal Peternakan dan
Keswan telah berupaya, mengimplementasikan program dan kegiatan
dilapangan guna memenuhi tuntutan peningkatan kinera dalam mewujudkan
hasil pembangunan sesuai dengan rencana, layanan berkualitas dan
pemanfaatan sumber daya.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pembenahan pada tingkat fleksibilitas
maupun responsibilitas terhadap lingkungan strategis, bak secara internal
maupun eskternal. Sehingga, untuk mewujudkan perencanaan dimaksud,
dalam implementasinya diperlukan sumberdaya manusia, saranalperalatan dan
pendanaan yang memadai serta diperlukan perangkat sistern yang efektif untuk
pengendalian dan penilaian kinerja.

Dalam rangka mengimplementasikan program dan kegiatan Tahun Anggaran
2015 dalam kerangka pencapain kinerja program tahun 2015 - 2019, Direkiorat
Jenderal Peternakan dan Kesshatan Hewan beriangung jawab atas satu
program dari 12 program yang telah ditetapkan Kementerian Pertanian yaitu
"Program Pemenuhan Pangan Asal Ternak dan Agribisnis Peternakan
Rakyat” Pencapaian program tersebut akan ditempuh melalui 6 kegiatan
utama yaitu (i) peningkatan produksi bibit ternak; (i} peningkatan produksi
ternak; (il peningkatan produksl pakan ternak; (iv) pengendalian dan
penanggulangan Penyakit Hewan Menular Strategis dan Zoonosis (PHMSZ); (v}
Penjaminan pangan asal hewan yang aman dan halal serta pemenuhan
persyaratan produk hewan non pangan;, dan (vi) peningkatan dukungan
manajemen dan teknis lainnya bidang peternakan dan kesehatan hewan.

Untuk acuan pencapaian kinerja program dan kegiatan pada tahun 2015, maka
disusunlah Rencana Kinerja Tahunan 2015 Direkiorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan.



B. Maksud dan Tujuan

C.

D.

1. Maksud
Pedoman ini dimaksudkan untuk memandu penyusunan rencana kegiatan
tahun 2015 yang selaras dengan Indikator Kinerja Utama yang tertuang
dalam Rencana Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
2015-2019.

2. Tujuan

Tujuan penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Direktorat Jenderal

Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015 adalah :

a. Memberikan gambaran rencana prioritas kegiatan yang akan
dilaksanakan pada tahun 2015.

b. Menyusun indikator kinerja yang akan dicapai dalam satu tahun.

c. Meningkatkan koordinasi dan keterpaduan perencanaan anggaran
Kinerja pembangunan peternakan dan kesehatan hewan

Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai dari Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Direktorat

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 2015 adalah sebagai berikut ;

1. Tersusunnya rencana kinerja pembangunan peternakan dan kesehatan
hewan dalam satu tahun

2. Terjabarkannya program ke dalam kegiatan-kegiatan vang bersifat
pengungkit pembangunan petemakan dan kesehatan hewan.

3. Tercapainya efisiensi dan efektiftas pelaksanaan kegiatan pembangunan
peternakan dan kesehatan hewan.

Dasar Hukum
Dasar hukum penyusunan RKT Kementernan Pertanian Tahun 2015 adalah:

1. Undang-Undang No. 28 Tahun 1998 tentang penyelenggaraan negara
yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme

2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah.

3. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomer 7 Tahun 1989 tentang
Akuntabilitaz Kinerja Instansi Pemerintah.

4. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor § Tahun 2004 tentang
Fercepatan Pemberantasan Korupsi.

9. Surat Keputusan Kepala LAN Nomer 238 Tahun 2003 tentang Fedoman
Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara MNemor
09/M.PAN/OS/2008 tentang Petunjuk Penyusunan Indikator Kinerja Utama.

7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomeor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan
Kinarja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinarja Instansi Pemerintah.



BAB Il
ARAH KEBIJAKAN
PEMBANGUNAN PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 2015

A. Visi dan Misij

Visi yang terfuang dalam Renstra Ditien Peternakan dan Kesehatan Hewan
adalah: "Menfadi Direkiforat Jenderal yang profesional dalam mewuudiarn
Kemandirfan dan Keamanan Pangan Asal fernak”,

Profesional menunjukkan kemampuan Direktorat Jenderal Peternakan dan

Kesehatan Hewan dalam mendorong dan menfasilitasi:

1. Peningkatan populasi dan produksi ternak;

2. Penyediaan benih dan bibit bermutu:

3. Penyediaan pakan bermutu;

4. Penjaminan kesehatan hewan dan kesehatan lingkungan;

2. Penjaminan produk hewan yang ASUH (Aman, Sehat Utuh, dan Halal ) dan
berdaya saing;

. Pelayanan prima; dan

Peningkatan kesejahteraan peternak.

= 0

Sedangkan arti  kemandirian pangan asal ternak adalah kemampuan
memproduksi pangan asal ternak dari dalam negeri yang dapat menjamin
pemenuhan  kebutuhan yang cukup dengan memanfaatkan potensi sumber
daya dan kearifan lokal secara bermartabat,

Misi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan adalsh sebagai

berikut

1. Merumuskan kebijakan bidang peternakan dan kesehatan hewan:

2. Melaksanakan kebijakan dan menggerakkan pengembangan perbibitan,
pakan, budidaya ternak, kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat
veteriner dan pasca panen; dan

3. Meningkatkan kualitas pelayanan publik bidang peternakan dan kesehatan
hewan.

B. Tujuan dan Sasaran Tahun 2015-2019

Tujuan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan dalam periode

tahun 2014-2015, vaitu.

1. Meningkatkan populasi dan produksi terak yang berdaya saing:

2. Memfasilitasi penyediaan bahan baku industri:

3. Meningkatkan status kesehatan hewan;

4. Menjamin produk hewan yang Aman, Sehat Utuh, dan Halal (ASUH};

5. Mengembangkan komoditas dan produk peternakan berdayasaing dan
berorientasi ekspor; dan

- Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak:;

. Mengembangkan sistem biocindustri peternakan berkelanjutar: dan mencegah
penularan penyakit hewan ke manusia.

=]



Sasaran pembangunan Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan diuraikan
sebagal berikut:

|z

i
i

4,
5. Berkembangnya komoditas ternak berorientasi ekspor (kambing, domba, babi

Tercapainya peningkatan produksi pangan asal ternak: daging unggas,
daging sapi-kerbau, telur, susu;

Tercapainya peningkatan kontribusi susu dalam negeri;

Berkembangnya produk industri peternakan prospektif {vaksin, semen beku,
chat hewan, kulit, bulu, sarang burung walet, tulang/tanduk);

Berkembangnya produk biogas dan pupuk organik berbasis peternakan

dan unggas).

C. Strategi

Strategi yang akan diterapkan dalam rangka pencapai sasaran dan target kinerja
pembangunan peternakan dan kesehatan hewan adalah:

e

2.
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Fengembangan kawasaan komoditas peternakan (komunal, skala usaha,
peternakan-bicindustri berkelanjutan).

FPenguatan infrastruktur peternakan dan  keswan serta  revitalisasi
kelembagaan usahafskala kepemilikan ternak menuju koperasi.

. Penguatan tata niaga dan pemberian insentif peternakan.
. Peningkatan status keschatan hewan

Peningkatan daya saing produk peternakan

Perlindungan, perbaikan dan pemanfaatan plasma nuftah lokal.

FPenguatan regulasi menderong kemandirian dan kemapanan peternak.
Mendarong pengembangan sistem investasi melalui: inti-plasma, sub
contracting, franchising, general Irading, distribution and agency, profit
sharing, operaficnal cooperiaion, foinf ventures, outsourcing,

D. Kebijakan

1.

Kebijakan Umum

Arah kebijakan umum pembangunan peternakan dan kesehatan hewan 2015-
2019 adalah untuk : (i) menjamin produksi berih dan bibit ternak; (i)
meningkatkan populasi dan produktifitas ternak; (i) meningkatkan produksi
pakan ternak; (iv) meningkatkan status kesehatan hewan; (v) menjamin
produk hewan yang ASUH dan berdaya saing; (vi) meningkatkan pelayanan
prima kepada masyarakat.

. Kebijakan Teknis

a. Kebijakan teknis ketersediaan dan mutu benih dan bibit ternak akan
diarahkan untuk: (i) mengoptimalkan kelembagaan perbibitan dan
serifikasi; (i) pewilayahan sumber bibit berbasiskan potensi dan
agroekosistemnya; (i} pengembangan kawasanfsentra sumber bibit; (iv)
pelestarian sumber daya genetik secara berkelanjutan; (v} peningkatan
penerapan teknologi perbibitan; dan (Vi) pengembangan usaha dan
investasi perbibitan,



. Kebijakan teknis populasi dan produktifitas ternak diarahkan wuntuk: (i)
meningkatkan populasi dan produktifitas ternak ruminansia dan non
ruminansia ; (i) melaksanakan revitalisasi persusuan; (i) melaksanakan
restrukturisasi perunggasan; dan (iv}] pengembangan kelembagaan dan
usaha.

. Kebijakan teknis produksi pakan ternak diarahkan untuk: i) menambah
penyediaan pakan dan air; (i} mengembangkan teknologi dan industri
pakan ternak berbasiskan sumber daya lokal; (i) meningkatkan
pengawasan mutu dan keamanan pakan; sera (iv) pengembangan dan
pemanfaatan lahan perkebunan, kehutanan, ex tambang.

- Kebijakan teknis kesehatan hewan diarahkan untuk : (i} meningkatkan
perlindungan hewan, pengamatan, pengendalian, dan pemberantasan
penyakit hewan; (i} meningkatkan pelayanan kesehatan hewan; (iii)
meningkatkan kualitas dan kuantitas wvaksin, obat hewan dan bahan
biclogik lainnya; {iv) meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga dokter
hewan dan paramedik veteriner.

. Kebijakan teknis keamanan produk hawan diarahkan untuk; (i} menguatkan
peran dan fungsi lembaga oteritas veteriner; {i) meningkatkan jaminan
produk hewan yang ASUH dan daya saing produk hewan; (i)
meningkatkan penerapan kesrawan.

. Kebijakan peningkatan dukungan manajemen dan teknis lainnya diarahkan
untuk . (i) meningkatkan peran dan fungsi kelembagaan serta SDM
peternakan; (i) meningkatkan pelayanan prima pada masyarakat; (iii)
meningkatkan kerjasama internasional; {iv) meningkatkan kualitas
perencanaan, evaluasi, data dan informasi; (v} meningkatkan
pemberdayaan dan peran serta masyarakat.



EBAB I
PERENCANAAN PROGRAM DAN KEGIATAN

A. Program dan Keglatan

37

Program

Frogram utama dari Ditjen PKH adalah "Program Femenuhan Pangan Asal
Ternak dan Agribisnis Peternakan Rakyat” . Program ini menjadi  rujukan
strategi Ditjien Peternakan dan Kesehatan Hewan yang telah diturunkan ke
dalam kegiatan-kegiatan yang lebih bersifat aksi atau operasicnal.

Program berisi satu atau beberapa kegiatan, yang dilaksanakan oleh satuan
di bawah unit kerja Eselon | dengan menggunakan sumberdaya yang
disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan strategi yang
telah dirumuskan dan program utama Ditjen PKH.

Cutcome yang diharapkan dari program Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan adalah (i) terpenuhinya pangan asal ternak; (i)
meningkatnya kesejahteraan peternak; dan (i} meningkatnya daya saing
peternakan. Outcome tersebut akan dicapal melalui 8 (enam) kegiatan
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, yaitu:

a. Kegiatan peningkatan produksi benih dan bibit ternak
Saszaran: Tercapainya peningkatan produksi benih dan bibit ternak

b. Kegiatan peningkatan produksi ternak :
Saszaran; Tercapainya peningkatan kelahiran dan produksi ternak

¢. Kegiatan peningkatan produksi pakan ternak
Sasaran: Tercapainya peningkatan produksi pakan ternak

d. Kegiatan pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan menular
strategis dan penyakit zoonosis.
Sasaran: meningkatnya status kesehatan hewan.

e. Kegiatan penjaminan pangan asal hewan yang aman dan halal serta
pemenuhan persyaratan produk hewan non pangan.
Sasaran: Terjaminnya pangan asal hewan yang ASUH dan pemenuhan
persyaratan produk hewan non pangan.

. Kegiatan dukungan manajemen dan dukungan teknis lainnya pada
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Sasaran: Terjaminnya dukungan manajemen dan teknis.

Kegiatan

Kegiatan adalah bagian dan program yang dilaksanakan oleh satu atau
beberapa satuan kerja setingkat Eselon || sebagai bagian dari pencapaian
sasaran terukur dan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan sumber
daya baik yang berupa personil (SDM), barang modal termasuk peralatan
dan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis
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sumber daya tersebut ssbagai masukan (rpufl untuk menghasilkan
keluaran (oufput) dalam bentung barang dan jasa.

Masukan (fnput) adalah sesuatu yang dibutubkan agar pelaksanaan
kegiatan dan program dapat berjalan atau agar menghasilkan keluaran
foutput). Keluaran {output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh
kegiatan vang dilakzanakan untuk mendukung pencapaian tujuan dan
sasaran kegiatan. Sedangkan hasil {outcome) adalah segala sesualu yang
merefieksikan berfungsinya keluaran dari kegiatan-kegiatan dalam szatu
program.

Kegiatan yang mencerminkan fungsi Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan untulk Periode 2015-2019, adalah sebagal berikut;

a. Peningkatan produksi benih dan bibit ternak. Kegiatan ini mencakup
empat kegiatan dengan output sebagai berikut:
1y Peningkatan produksi benih ternak (dosis),
2) Peningkatan bibit ternak {ekor}, :
3) Peningkatankelembagaan perbibitan (kelompok), dan
4} Penguatan wilayah perbibitan {lokasi).

b. Peningkatan produksi ternak. Kegiatan ini mencakup lima kegiatan

dengan output sebagai berikut:

1) Pengembangan Budidaya Sapi Potong, Sapi perah dan Kerbau
(Kelompok/ekar),

2) Optimalisasi |B dan Gertak Berahi (akseptor)

3) Pengembangan Ruminansia Kecil (Kelompaok)

4) Pengembangan Budidaya Unggas dan Anska Ternak
(Kelompok/eker)

5) Penguatan kelembagaan peternak(kegiatan).

¢. Peningkatan produksi pakan ternak. Kegiatan ini mencakup tiga output
sebagai benkut:
1} Pegembangan hijauan pakan ternak (stek),
2) Pengembangan pakan olahan / bahan pakan (ton),
3) Pengawasan mutu dan keamanan pakan {sampel),

d. Pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan menular strategis
dan penyakit zoonosis . Kegiatan ini mencakup lima output sebagai
herikut:

1) Pengendalian;_Pencﬂgahan, dan Pemberantasan Penyakit Hewan
Menular Strategis dan Zoonosis/PHMSZ (dosis)

2) Penyidikan dan pengujian penyakit hewan dan sertfikasi obat
hewan (sampel),

3) Peningkatan Produksi Vaksin, Obat Hewan dan Bahan Bialogik
(dosis), v

4) Penguatan Sistem Kesehatan Hewan MNasional {wilayah), dan

5} Penguatan Kelembagaan QOtoritas vetenner {unit)



e, Penjaminan pangan asal hewan yang aman dan halal serta pemenuharn

persyaratan produk hewan non pangan. Kegiatan ini mencakup empat

cutput sebagal berikut;

1) Penjamin Produk Hewan yang Aman, Sehat, Uiuh, Halal (ASUH}
dan Berdaya Saing {unit/sampel)

21 Pencegahan penularan zoonosis (laporanfsampel},

3) Penerapan Kesejahteraan Hewan (laporan), dan

4) Pemenuhan Persyaratan Teknis Produk Hewan Lainnya (unit
usaha).

Dukungan manajemen dan dukungan teknis lainnya pada Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. Kegiatan inl mencakup dua
output sebagai berikut:

1) Penerapan SAKIP (dokumen),

2) Pengembangan data base (dokumen)

3) Kegiatan kesekretariatan lainnya (bulan)

Rencana kinerja tshunan dan indikator kinerja program dan kegiatan
pembangunan peternakan dan kesehatan hewan tahun 2015, disajikan pada
Lampiran-1

B. Pelaksanaan Kegiatan

a. Fasilitasi Kegiatan Umum

.

Dalam rangka mendukung pencapaian tujuan dan program pembangunan
peternakan dan keswan Tahun 2015, fasilitasi kegiatan pembangunan
peternakan diarahkan pada : pemenuhan pelayanan teknis minimal
kesehatan hewan dan perbibitan serta peningkatan usaha produktif
bidang peternakan dan keswan

Lokasi fasilitasi kegiatan teknis minimal diseluruh Indonesia

Pembangunan komoditas peternakan difokuskan pada 8 komoditas
strategis dan unggulan yaitu : sapi perah, sapi potong, kerbau, kambing,
domba, itik, ayam lokal, dan babi

. Fasilitasi kegiatan dan komoditas diarahkan pada lokasi kawasan

komoditas peternakan yang sudah ditetapkan (30 % dari total anggaran).
Lokasi kawasan pengembangan komoditas mencakup : 144 kab/kota di
22 Propinsgi pada 71 kawasan {lokasi kawasan terlampir)

b. Pelaksanzan Kegiatan Teknis

a. produksi ternak.

Sasaran strategiz kegiatan ini adalah meningkatnya kelahiran ternak dan
peningkatan produkfifitas daging, telur dan susu. Untuk menunjang
pencapaian sasaran strategis, diternpuh melalui
penguatanfpemberdayaan kelompok, penguatan sarana dan prasarana,
pengawalan dan pendampingan, bimbingan teknis dan penguatan
kelembagaan. Kegiatan ini difasilitasi melalui dana Dekonsentrasi, Tugas
Pembantuan, dan Konsentrasi.



b. Pelaksanaan kegiatan pakan temak.

Sasaran strategis kegiatan ini adalah meningkatnya ketersedizan pakan
ternak (hijauan dan olahan), Fasilitasi kegiatan ini berupa penguatan dan
pemberdayaan kelompok, pengustan sarana dan prasarana pakan,
pengawasan dan pengujan mutu pakan, bimtek, penguatan
kelembagaan. Kegiatan ini difasilitasi melalui dana Dekonsentrasi, Tugas
Pembantuan, Konsentrasi dan Kantor Daerah.

¢. Pelaksanaan kegiatan perbibitan ternak

Sasaran strategis kegiatan ini adalah tercapainya peningkatan produksi
benih dan bibit ternak. Fasilitasi kegiatan ini berupa penguatan dan
pemberdayaan kelompok, penguatan sarana dan prasarana pakan,
produksi bibit dan benih, pengawasan dan pengujian mutu bibit, bimiek,
penguatan kelembagaan, pelayanan teknis minimal perbibitan. Kegiatan
ini difasilitasi melalui dana Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan,
Konsentrasi dan Kantor Daerah (BBIB, BIB, BEPTU, BFTU)

d. Pelaksanaan kegiatan kesehatan hewan

Sasaran strategis kegiatan inl terkendali dan tertanggulanginya penyakit
hewan menular strategis dan penyakit zoonosis. Fasilitasi kegiatan ini
berupa penguatan sarana dan prasarana kesehatan hewan, produksi
vaksin bahan biologik danm obat hewan, pengujian dan sertfikasi cbat
hewan, penyidikan dan pengujian penyakit, penanganan dan
pengendalian  penyakit hewan, bimtek, penguatan kelembagaan,
pelayanan tekniz minimal keswan. Kegiatan ini difasilitasi melalui dana
Dekonsentrasi, Konsentrasi dan Kantor Dasrah (BEBVet, Bvet, Pusvetma,
BBFMSOH)

e. Pelaksanaan kegiatan kesehatan masyarakat veteriner

Sasaran strategis kegiatan ini terfjaminnya pangan asal hewan yang
ASUH dan pemenuhan persyaratan produk hewan non pangan. Fasilitasi
kegiatan ini berupa penguatan sarana dan prasarana kesmavet dan
pascapanen, pengujian dan pengawasan mutu produk, bimtek, penguatan
kelembagaan, penerapan kesrawan. Kegiatan ini difasilitasi melalui dana
Dekonsentrasi, Konsentrasi dan Kantor Daerah (BBVet, Bvet, BPMPSH)

f. Pelaksanaan kegiatan kesekretariatan

Sasaran strategis kegiatan ini adalah terlaksananya SAKIP dalam
mendukung pelaksanaan kegiatan dan program. Fasilitasi kegiatan ini
herupa penguatan kapasitas SDM, peningkatan kualitas dukungan input
{perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan dan evaluasi
kinerja). Kegiatan ini difasilitasi melalui dana Dekonsentrasi, Tugas
Permbantuan, Konsentrasi dan Kantor Daerah



BAB IV
PENUTUPF

Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Tahun 2015 memuat kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam satu tahun guna
mencapai sasaran program yang ditetapkan. Rencana Kinerja Tahunan merupakan
salah satu dokumen yang harus dipenuhi dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah {SAKIP). Dokumen ini merupakan salah satu komponen dari
siklus akuntabilitas kinerja yang dimulai dari perencanaan strategis dan diakhiri
dengan adanya Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIF}.

Rencana kinerja tahunan ini merupakan turunan dari rencana strategis Direktorat
Jenderal Petemakan dan Kesehatan Hewan yang berjangka waktu satu tahun. Pada
tahun 2015 Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan melaksanakan @
kegiatan sebagal bagian dalam pencapaian Program Femenuhan Fangan Asal
Ternak dan Agribisniz Peternakan Rakyat untuk mendukung empat target sukses
Kementerian Pertanian.
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Lampiran-1. Rencana Kinerja Tahunan Dan Indikator Kinerja Program Dran Kegiatan

Pembangunan Peternakan Dan Kesehatan Hewan Tahun 2015

.**.-“,_-m-;w;m

ﬁ?DIKATD‘;EAi&N&.H

S g . 5 ] ‘ h
1 F ragram Pemanubhan Produssi Daging (000 tonJ i 52? {IZ 3 1E-IZI 628 TEIEiI
Pangan Hewani Azal 2 Predu<si Susy {000 tan} 2.4497,537
Tarnak dan Agriblsnis 3 Produs«si Telur {000 tan) 799,67
Patarmakan Rakyat
2 Kaglatan Fenlngaktan 1 Pangembangan Budidaya Sapi 358 1.207.730,793
Froduksi Ternak Fotang, Sepi Perah dan Kerbau
Lkelompok}
2 Optimalizagi B (doss) 1.629.753
[nEs Intansfkazi Kawin AlamdInka (e<or] 2220
4 Fengembangan Ruminansia Keail 186
(kelompok}
] Pengambangan Budidaya Temak 226
LInggas dan Anaka Tamak (kelampok)
[ Fenguatan Kelsmbagzen Petzmak 253
[Kegiatan)
E Kegiatan : Peninghkatan 1 Pangemaangan Hijausan Paken 1.200 B64,000,000
Produksl Pakan Tarnak Te‘nak tan}
2 Carbang Patag {gerakan 2.403.000
Fengembangan Fakan Benualilas)
[3tek)
3 Fengemoangan Integrasi Temak 173
(klpk)
4 Pengernaangan Pakan Olahan'Bahan 527
Fakan (xlpk)
] Fengemaangan Mull dan Kesmranan 2.281
Pakan (zampel)
4 | Keglatan : Pengendallan 1 Pengendallan, Pancegahan, dan 4.604 724 265 5255,250
dan Penanggulangan | Pembersntasan Penyakit Hewan
Fanyakit Hewan Menular | Menular Sfrategis dan
Strategiz dan Penyakit | ZoonosisPHMSZ (dogis)
Toanosls Fl | Penyidikan dan Pengujian Penyakit 2400
Hewan dan Sedifikasi Okat Hewan
[sempal)
3 Fenguatan Kelembagaan Cteritas 959
Weteriner (unt)
4 Produksi Yaksin dan Bahan Bislog ik 8377775
(dogisy
£ Penguatan S stem Kesehatan [Hewan 321
Masglanz| (SISKESWANNAS (P ravinsly
5 Keaglatan : Paningakkan 1 Faningkatas Preduksel Benih Temak 4,800,000 3T1.588.837
Kuantitas dan Kualitas [dosis)
Benih dan Bibit 2 Paninakaias Bint Teraak {ekar) 455,678
3 ‘Fanguetan Kalambagaan Perbibitan 359
Lkelompok)
4 Farguatan Wilayah Py bitan 35
(Lakasi)
& Kegiatan : Penjaminan 1 Fenerapan Penjaminan Produk 142 171.334.052
Produk Hewan yang Hewan yang ASUH {laporani
ASUH dan Berdaya 2 Pencenatan Peaularan Zoonoss 3N
Saing {laporar)
] Penerapan Kesejaheraan Hewsan 57
= (laporari]
4 FPemanuhan Parsyaratan Teknis 22
Produs Hawsn Prazasktif (unil usahka)
5 Pemeriksaan dan Pengujian PH ASLH a0 320
{sampel]
& Faszilitasi RPH dan Pasczpanen {unit) a7
T Kaglatan : Cukungan 1 Fansra pan SARIE {lap) ST A0 588 18a
Eﬂj:jfgr:inTg::is 2 :(tiﬁ;antfn keszketaratan lainnya 12
| Lainnya Ditjen
| Patarnakan
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Lampiran-2. Target Populasi Ternak Tahun 2015

{000 ekor)
O

1 Sapi Potong

2 Sapi Perah

3 Kerbau 1.121
4 Kambing 19.944
5 Camba 17.011
& Baki 7.970
7 | Ayarn Buras 277.274
8 | Ayam Petelur 158.685
S | Ayam Pedaging 2.557.542
10 ik 26 113
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Lampiran-3. Target Produksi Daging, Telur dan Susu Tahun 2015

ST

ﬂ..“ E: - :. .,.-i o i it 2| .
A Daging | 3.827,02

1| Sapi(karkas) 505 68
Sapi (daging} 407,74

2 | Kerbau (karkas) 35,61
Kerbau (daging) 28,49

3 | Kamhing 65,19

4 | Domba 48,32

5| Babi 334 849

& | Ayam Buras 328,94

7| Ayam Patalur 88,03

8| Ayam Padaging 2.398,97

91 Hik 38,59

B Telur 2.983,52

1| Ayam Buras 201,36

2| Ayam Petelur 2.497.37

3| ltik 284 79

c Susu 788,97




Lampiran-4. Lokasi Pengembangan Kawasan Komoditas Termak

[y [ PROVINSI HAMA KAWASAN KABUPATEN/KOTA KOMODITAS
1 -ACEH 1 [ACEH 1 1 [Kab. Aceh Jaya Sapi Potong
2 |Kzbh. Eenar Merah
3 |Kab. Aceh Besar
2 |ACEH 2 4 |Kab. Aceh Tamiang Sapi Patong
2 SUMATERA LUTARA 3 |SUMUT 1 5 |Kah. Langkat Sapi Patong
g |Kab. Dalserdang
4 |[SUMUT 2 ¥ |Kakb. Samosit Kerbau
4 |Kab. Padang Lawas
5 [SUMUT 3 9 [Kak. Simalungun Kambing
. 10 [Kab. Asahan
|
| B [SURUT 4 11 [Keb. Tapanuli Wtars Babi
12 (Kak. Humbkang
Hasundutan
3 |SUMATERA BARAT T |SUMEBAR 1 13 |Kak. Pazaman Barat | Sapi Potong
| 14 |Kab. Limapuluhkota
15 |kab. Agam
& |SUMBAR 2 18 (Kabk. Pesisir Salatan Kearbau
17 [Kab. Sijunjung
4 |RIaU g |RIAL 1 18 |Kak. Eosan Hilir Sapi Potong
18 [Kab. Ro<an Hulu
20 Kah. Kampar
10|RIAL 2 21 Kab, Indragili Hulu Sapi Potang
22 HKab.Kuantan Singingi
23 |Kab. Pelalawan
24 |Kah. Slak
11 |RIAL 3 25 Kab. Kepulauan Sapi Potong
Meranti
12|RlAal 4 268 Ke=p. Indragir Hilir Sapi Potong
S |JAMBI 13 [JAME 1 27 |Kab. Saelangun Sapi Potong
28 |Kgh. Bunago
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MO FROVINSI MNARMS KAWALSAN KABUPATEN/KOTA KOMODITAS
G [SUMATERA SELATAMN 14|'SUMSEI_ 1 29 |Kab. OKI kEerbau
7 |BEMGKLLL 15 BENGKULL 2 a0 |Kab. Kepahiyahng Kamkbing
a8 |[LAMPUMNG 18 LAMPUNG 1 31 |Kab. Lampuny Sapl Potong
32 |Kab. Lampung Tinur
33 |Keota Bandar lampung
34 |Kab. Lampung
T [JAWA BARAT 17 [CIAYLUMAJAKUNING 35 [Kab. Cirebon Sapi Potong
35 |Kota Cirsbon
27 |Kab. Indramavu
3@ |Kab, kunlngan
28 |Kab, Majalengksa
18 | PURMWAS LKA 40 [Kab, Subsang Sapi Polong
13 | CEKUMNGAN 41 |Kat, Eandung Barat Sapi Parah
BANDLMNCG
42 |Kah. Bandung
20| PRIANGAN TIMUR | 43 |Kab Garut Damba
44 |Kab. Taskmalaya
4% |[Kab. Ciamis
10 [JAaWda TENGASH 21 [ TENGKEE 45 |Kab. Ksbumen saul Potong |
22 | TENGEEMARTICA | 47 |Kab Semarang Sapi Perah
48 |Kola Salatiga
23 [JALITILUT 48 | Kab. Grobogan Sapi Fotong
50 |HKab. Blora
Z41JALIGARA 51 |Kab. Klaten apl Potong
52 |Eab. Sragen
£3 |Kab. Sukoharjo
25 [TENGBREGAL 54 |Eak. Brebes Ferkau
55 |Kab. Tegal
25| TENGPLURBA I6 |kKah. Punworajo Kambing
37 |Kab. Banyumas
2/ | TENGBANJAR 58 |kab. Banjamsgars Doy by




MO FROVINSI MAMA KAWASAN KABUPATEMN/HOTA KOMODITAS
11 |DI ¥OGYAKARTA 28 (01w 1 52 |Kab. Gunung Kidul Sapi Polong
B0 [Kab. Slaman
61 |Kab. Kulonprogo
G2 |Fota Youyakarta
12 [JAWA TIMLIR 20| JATIM 1 63 |Kab. Sumanap Sapi Fotong
54 |Kab. Bangkalan
65 |Kab Famskasan
S01JATIM 3 B& |Kab. Malang Sapi Perah
57 [Mota Batu
A1 1JATIM 4 68 |Kab. Lamongan Sapl Potong
32 |JATIM & 69 |Kab. Teban Sapi Potang |
33 |JATIM G 70 |Kab. Lumajang Kambing
34 [JATIM 7 71 |Kab. Bondowoso Clamba
35 |[JATIM B 72 |Kab. Trenggalek Kamblng
26 | JATIM 2 73 |Kab, Jombang Kambing
12 |BANTEM 37 |EANTEN 1 74 |Kab. Tangerang Sapi Fotong
28 [BANTEN 2 e |kab. Lebsk Kerbau
78 |Kab. Pandeglang
1 39 |BANTEN 3 77 _|Kab. Serang Kerbau
T8 |Mota Serang
14 [BALI 40 [TAJEM 78 |Wab. Tabanan k.amking
3l [Kab. JembBrana
41 |BABATG| 81 |Kab Badung Eabi
g2 |Hota Denpasar
23 [Hab Gianyar
24 |Kab Bangli
47 |BUFAK 25 |Kab. Kiungkung Sapi Poiong
26 |Kab, Karangasem
27 |Kab Bulelang
15 |INUSA TENGGARA 43|MTE 1 3% |Kota Bima Sapi Potong
EARAT
B9 |Kab. Bumbawa
290 |Kab. Dompu
g1 (Kab. Sumbawas Barat
44 [NTE 2 92 |Kak. Lombak Terngah | Sapi Patong
33 |Kab. Lombak Timur

16



M

PROVIMNSI

MHAMA KAVVASAM

KABUPATEN/MOTA

KOMODITAS

11

Dl YOS AKARTA

23

Dy 1

|28

&0

FKab, Gunung kKidul

Kab. Sleman

&1

Kab. Eulzngprego

82

Kota Yogyakarts

SAni Potong

JAMEA TIMUER

28

JATIM 1

53

Kab. Sumsnep

G

Kab. Banghkalan

&5

Fabk, Parmskasan

Bapi Potong

30

FATIM 3

B

Kal. hMalang

&7

Fota Batu

Sapl Perah

371

JATIM 4

28

ab. Lamongan

Sapl Potong

3

JATIM 5

_B5

. Tuban

Fapi Potong

)

JATIM &

7o

. Lumalang

kambing

15

HMUSA TEMNGGARA
TIMUR

S| TIMOR

. KRupang

Fupang

. TTS

I

. Balu

_Malgka

Sapi Potong

FLORES CACIAN B

Moada

. Magekeo

. Manggarai Timur

Sapi Fotong

A7

SLIMBA

|1<ab.

Sumba Tinour

lab. sumba Tengah

105

Kab. Sumba BEarat

105

Kak.
Diays

Zumba Barat

Sapi Potong

17

HALIMANTAMN SELATAM

45

EALSEL 1

107

Kab. Hulu Sungal
Tengah

10

Fab. Banjar

105

Hab. Tanah Laut

Sapi Potong

=<5

KALSEL =

110

ab. Fatabaru

ahil

Fak. Barlio Kuzsla

Sapl potong

50

KAl SEL 4

112

Kab. Hulu Sungal
Utara

Kak. Hulu Sungat
=alatan

Kerbau

18

[KALIMANTAMN TIMUR

&1

BERSAMA
MNEGARA SALAM

EE)

Fab. Paser

115

[ct= 1w oA =T
Farlanegara

Sapi potong

RZ

BULKEL BERALU

116

Fak, Eutai Timur

117

Fab. Berau

Sapi potang

19

SULAWESI TENGAH

53

SULTENG 2

118

Kab. Sigl

112

kEab. Danggala

Sapi potang

20

SULAWES] SELATAN

SLILSEL 1

120

Kab. Bantasng

Sapi potong

121

Kgb. Bulukumixa

122

Fab., Gowa

123

HKak, hares

AL

SULSEL 2

124

Kab. Barng

125

Eb. Bana

Sapi Poteng

138



MO PROVINSI MAMA KAWASAN HABUPATENKOTA KOMODITAS
11 Dl ¥OBYAKARTA 25O 1 59 [Keb. Gunung Kidul | Sapi Potong
L B0 Kak, Sleman
G1 |Kab. Kulorprogs
52 |Kota Yoqyakarta
M2 [JAWA TIMUR 29 [JATIM 1 E3 [Kab. Sumerep Sani Potong
54 |kab. Bangxalan
G& |kab. Famekasan
S0 |JATIM 3 55 (Kab. Malang Sapl Perah
57 |kota Batu
31 IJATIN 4 55 |Kab. Lamongan Sa0i Fotong
IZLJATIM & B9 |Kab. Tuban Sani Potong
33 |JATIM & | 7o [¥ab. Lumajang Karmbing
16 [MUSA TENGGEGARAS 45| TIMOR 94 |Kab. Kupang Sapl Potong
TIMUR
95 |Kota Kupang
95 |Kob. TTE
97 |Kab. TTU
28 |Kab. Bslu
99 |Kab. Malaka
45 |FLORES BAGIAN B 100 |Kab. Ngada | Bapl Potong
101 |Kab. Nagekeo |
102 |Kab. Manggarai Tinnur
21 SULAWES| TEMGGARS | 56 [SULTRA 1 128 |Kab. Bambana Sapi Potang
ST ([SULTRA 2 127 |Kab, Konaws Selatan
| 58 |SULTEA S 128 [ Kabk, Muna | Sapi Potang
22 |SLULAWWES| RARAT 59 51U BAR A 1249 | Kab. hamuu =apl Potong |
22 [MALUKY B0 [GUGUS PULAL 130 |Kakb. Maluku Barat Fambing
MALUKL BARAT Dlavs Lakor
CRAY A
24 |FARLS &1 |PAPLA 1 131 (Kab, Merauks Sapi Petong
62 |PAPUA Z 132 [kKab. Jayapura Sapl Polong
133 |Kab. Keerom
G [PAPLIA 4 134 |Kabh. Mabirz Sapi Potong
&4 PAPUAE 135 |Kab. Jayawijaya Babi
136 |Kab. Yshukimo
137 |Kab. Lani Jays
25 |PAPLUA BABAT 65 SALAVWATI 128 |Kab. Sorong Sapi Potong
66 |[KEBAR 138 |Kab. Temberaw Sapi Potong
BT |MORMI WAREM 140 |Kak, Mangkwarl SHapi Potong
Selatan i,
GE | BOMEBERAY 141 | Kab. Fakfak Sapl Potong
58 [MANCKWARI | 142 Kab. Manokwarl Sapi Potong
T ZalSULAWES U TARA TU[SULUT | 143 |Kab. Minahasa Sapi Fotong
27 (AL UKL UTARS 7 MALLUT 2 144 |Kab. Halmahera tara| Sapi Potong
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